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Masalah vyang dihadapi hkota-kota dewasza ini sdalah
lajunya pertambahan penduduk. Sebagai akibat konsentrasi
penduduk yang meningkat adalah bertambshnya kebutuhan
akan bangunan baik sebagai tempat tinggsl maupun untuk
keperluan 1lain, dan fasilitas-fasilitas lingkungannya
Bangunan merupakan kebutuhan pokok masyarakat sebagsi
tempat tinggal, tempsat bekerja, tempat belajar dan tempat
kegiatan sosial ekonomi lainnya, maka seharusnyalah men-
dapat perhatian dalam pemenuhan serta pengaturan tats
ruang kota guna mencegah atau mengurangi kepadatan ba
ngunan di beberapa tempat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyaiiksn data
keadaan bangunan dan fasilitasnya vang divisualisasiksn
data keadasn penduduk dan data luas wilayah, Eantor Dinps
Tata HKota diperoleh data konstruksi bangunan, fungsi
bangunan, dan Jjumlah penduduk, EKantor Pekerjaan Umiam
dipercoleh data jaringan air kotor, data kelzs jalan dan
kondisinya, EKantor Perusahaan Listrik Hegara diperolsh
data Jjumlah pelanggan listrik, Kantor Perusahaan Daerah
Alr Hinum diperoleh data jumlah pelanggan air minum.

Data yang telah terkumpul diolah dan divisuali=s=asj
kan dalam bentuk simbol kemudian diplotkan pada peta
dasar skala 1:15 000 dan =skala 1:25 000 sesuai dengan
lokasinya masing -masing. Simbol yang digunakan adalah
simbol titik berupa diagram lingkaran, simbol area dengan
arsir dan warna, dan simbol garis.

Feta-peta vang dihasilkan berupa data pokok vang
antara lain : peta kontruksi bangunan, peta fung=i
bangunan, peta kepadatan bangunan, pets prosentace
relanggan listrik, peta prosentase pelanggan air minum,
reta kelas Jjalan, peta jaringan air kotor. Feta bhanto
antara lain., peta administrasi dan pets tata guna lshan.

Dari peta-peta vang dihasilkan dapat dilihat dengan
jelas penyebaran keadaan bangunan dan fasilitssnya, serta
dengan mengkaitkan peta satu dengan peta lainnya dapat
diketahui keadaan lingkungan permukiman di wilavah
Kotamadya Yogyakarta yang sebagian besar berkondisi cuknp
baik. Wilawvah pusat dan sekitar pusat kota mempunyni
masalah kepadatan bangunan vang tinggi dan kualitss
bangunan rendah, sedangkan wilaymh vang Jjsuh dari pusal
kota terjadi sebaliknya. Perubahan kualitas bangunan dan

prosentase pelanggan listrik cukup besar terdapsal  pads
wilavah vang jauh dari pusat kota, perubahan kepadaten
bangunan dan prosentase pelanggan zir minum culkup lesar

terdapat pada wilavah pusat kota, sedangkan perubshan
fungsi bangunan cukup besar menyebar secara merals di
selurnh wilavah Kotamadya Yogyakarta.
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